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PERSEMBAHAN  
 
Bacalah denganmenyebut nama Tuhanmu. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah  yang 
mulia 
Yang mengajarkan manusia dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya (QS AL ‘Alaq 1-5) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kau dustakan (QS AR-Rahman :13) 
Untuk yang tercinta Ibunda 
Ibu, engkau memang berjasa kau pertaruhkan nyawamu demi melahirkanku. 
Aku sangat bahagia menjadi anakmu, merupakan suatu nikmat dan 
kebahagiaan tersendiri bisa terlahir dari rahimseseorang yang hebat seperti mu. 
Terima kasih ku persembahkan kepada mu yang senantiasa menjaga, mendidik 
dan memberikan semangat serta kasih saying mu yang tulus hingga saat ini. 
Ananda sungguh menyayangimu Bunda… 
Untuk yang teristimewah Ayah  
Ayah engkau sangat berarti, engkau perjuangkan hidupmu untuk 
memenuhi kebutuhanku, aku sangat bahgia mejadi anakmu, engkau adalah 
ayah yang terhebat yang pernah ada dalam hidupku, engkaulah panutan ku 
dalam keluarga hingga saat ini dan selamnya, terima kasih ku persembahkan 
kepada mu yang senantiasa memberi semangat, kasih saying serta selalu sabar 
dalam mendidik dan membesarkan anakmu ini. Ananda menyayangi mu 
Ayah… 
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MOTTO 
 
Aku bukanlah seorang juara pertama kali tampil. Aku harus  
Membangun rasa percaya dalam diri bahwa aku memiliki 
kemampuan untuk menang. ( Thomas J. Watson ) 
 
Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut 
menghadapi  
tantangan, dan saya percaya pada diri saya sendiri. 
(Muhammad Ali ) 
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ABSTRAK 
 
Riza Wahyuni, (2020): Kepercayaan Diri Siswa Dalam Berkomunikasi Serta 
Penanganan Guru Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Atas  1 Kampar 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : Faktor yang menghambat 
kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dan bagaimana guru BK 
memberikan bimbingan dan konseling kepada siswa yang tidak memiliki rasa 
percaya diri  dalam berkomunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 76 orang siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar dan 1 orang guru BK, sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi serta 
penanganan guru bimbingan konseling. Hasil dari penelitian ini adalah : 1. 
Kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dalam kategori baik 80.70%. 2. 
Penanganan guru BK dalam meningkatkan percaya diri siswa dalam 
berkomunikasi dengan melaksanakan kegiatan layanan BK dengan format klasikal 
yaitu layanan informasi, layanan penguasaan konten serta layanan orientasi, dan 
format kelompok yaitu layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok.  
Kelemahan yang belum dilakukan oleh guru BK  dalam melaksanakan format 
kelompok yaitu dalam melaksanakan layanan bimbingan kelompok guru BK 
belum menerapkan teknik-teknik yang ada dalam layanan bimbingan kelompok 
seperti teknik role playing, sosiodrama, permainan simulasi dan lain-lainnya. 
Kata kunci : Kepercayaan Diri dalam Berkomunikasi, Guru BK 
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ABSTRACT 
 
Riza Wahyuni, (2020): Student Self-Confidence in Communication and 
Guidance and Counseling Teacher Handling at State 
Senior High School 1 Kampar 
This research aimed at knowing the factors obstructing student self-confidence in 
communication and how Guidance and Counseling teacher gave guidance and 
counseling to students who did not have self-confidence in communication.  
Quantitative descriptive approach was used in this research.  The subjects of this 
research were 76 students at State Senior High School 1 Kampar and a Guidance 
and Counseling teacher.  The objects were student self-confidence in 
communication and Guidance and Counseling teacher handling.  The research 
findings showed that 1) student self-confidence in communication was on good 
category, 80.67%, 2) Guidance and Counseling teacher handling in increasing 
student self-confidence in communication was by implementing Guidance and 
Counseling service activity with classical format—informational service, content 
mastery service, and orientation service; and group format—group guidance 
service and group counseling.  The weakness that was not yet implemented by 
Guidance and Counseling teacher in implementing group format was that the 
teacher did not yet implement techniques in group guidance service such as: Role 
Play technique, Sociodrama, Simulation game, etc. 
Keywords:  Self-Confidence in Communication, Guidance and Counseling 
Teacher 
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 ملّخص
ومعاملة مدرس  لاصتالتلاميذ في الابالنفس لدى ثقة ): ال2020وحيوني، ( ريزا 
 ر فكم 1الحكومية ثانوية المدرسة ال في الاستشارة
 
بالنفس لدى ثقة الكان الغرض من ىذا البحث ىو تحديد العوامل التي تثبط  
 التوييو وامششورة لتتلاميذ الذين يمقدفي ت مدرس الاستشارة يةالتلاميذ في الاتصال وكيف
 .الوصفي الكمي امشدخلستخدام يىذا البحث . إن لاصتفي الا بنفسهم لا يثقون
مدرس الاستشارة الواحد. ر و فكم 1الحكومية ثانوية امشدرسة ال في تتميذا 76 وأفراده
نتائج ىذا ومعامتة مدرس الاستشارة.  لاصتالتلاميذ في الابالنفس لدى ثقة وموضوعو ال
 67.67في الفئة الجيكانت التلاميذ في الاتصال  بالنفس لدى ثقة ال .1: البحث ىي
التلاميذ في الاتصال من  بالنفس لدىثقة ال ترقيةفي  . معامتة مدرس الاستشارة2%. 
، وىو خدمة امشعتومات بالتنسيق الكلاسيكي الاستشارةخلال القيام بأنشطة خدمة 
التوييو الجماعي  ةخدم ووالتنسيق الجماعي ى، التوييو خدمة، و توىالمحخدمة إتقان و 
 لم ىي أنو ماعيالجالتنسيق  في تنفيذ . العيوب التي قام بها امشدرس وامششورة الجماعية
الدراما  ةلعبو الأدوار  ةعبل ةالتوييو الجماعي مثل تقني ةفي خدم التقنيات الحاليةيطبق 
  .اكاة ورهىاالمح ةالايتماعية ولعب
 ، مدرس الاستشارةلاصتفي الا بالنفسثقة ال الكلمات الأساسية:
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Siswa merupakan individu yang berkarakter, unik serta bersifat dinamis 
terhadap proses perkembangan individu. Siswa dikatakan unik karena masih 
memiliki potensi, kecakapan, motivasi, minat, bakat, kebiasaan, pola fikir, 
persepsi serta karakteristik yang berbeda. Begitu juga dengan kepercayaan diri 
siswa, setiap individu memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda. 
Faktanya siswa yang mengalami kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi, terutama dalam komunikasi verbalnya (lisan). Menurut 
Lindenfield (ahli bahasa Ediati Kamil), contohnya kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi adalah kurang berani berbicara di depan umum, berbicara 
secara kurang fasih dan tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain.
1
 
Menurut Brooks suksesnya suatu komunikasi tergantung pada kualitas 
konsep diri seseorang baik positif ataupun negatif. Konsep diri positif 
mengarah kepada kepercayaan diri yang tinggi pada individu. Keinginan 
untuk menutup diri, selain karena konsep diri negatif yang ditimbulkan dari 
kurang percaya diri yang cenderung menghindari situasi komunikasi.
2
 
Pada umumnya, komunikasi dapat membantu seseorang berinteraksi 
dengan sesama, karna manusia terciptakan sebagai makhluk sosial. Oleh 
                                                             
1
Lindenfield, G. Mendidik Anak Agar Percaya Diri. dalam Ediati Kamil. Jakarta : Arcan 
1997,  h. 7 
2
 Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, h. 107 
1 
  
2 
karena itu penting bagi seseorang untuk memiliki komunikasi yang baik 
dengan sesamanya. 
Salah satu yang dapat memberikan solusi atau alternative untuk 
mengatasi kepercayaan diri dalam berkomunikasi adalah guru bimbingan 
konseling (Disingkat BK) yang bertugas untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan minat, 
bakat, serta menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa, baik itu 
masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan karir. 
Guru bimbingan konseling memberikan layanan bimbingan konseling 
kepada siswa, layanan bimbingan konseling tersebut adalah layanan orientasi, 
layanan informasi, layanan penempatan penyaluran, layanan penguasaan 
konten, layanan konseling perorangan, layanan konseling kelompok, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi, dan layanan 
advokasi.
3
 Di dalam layanan bimbingan konseling khususnya konseling 
kelompok siswa akan dibantu dalam mengembangkan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya dan 
bersosialisasi serta berkomunikasi.
4
 Melalui layanan bimbingan dan konseling 
siswa akan dibantu dalam memecahkan masalah-masalah pribadinya melalui 
dinamika perorangan atau kelompok agar tercapainya perkembangan yang 
lebih optimal. 
                                                             
3
 Prayitno, Seri Layanan Konseling L1-L9. Padang: Universitas Negeri Padang. 2004, h. 
1-2 
4
Tohirin.Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (berbasis integritas). 
Jakarta: Rajawali Pers. 2009, h. 182 
  
3 
Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar merupakan salah 
satu lembaga sekolah yang telah menerapkan bimbingan konseling menjadi 
salah satu hal pendorong dan pembantu dalam tujuan pendidikan nasional. 
Layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Kampar ini dilaksankan 
satu jam pelajaran dalam seminggu untuk setiap kelas, akan tetapi masih ada 
siswa yang mengalami permasalahan atau problem tentang kemampuan 
berkomunikasi, sehingga berpengaruh terhadap aktivitas dan prestasinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
dalam studi pendahuluan pada 29 Maret 2019 di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar. Peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut  : 
1. Masih ada siswa yang belum bisa berkomunikasi pada saat proses belajar-
mengajar. 
2. Masih ada siswa yang malu bertanya ketika tidak mengerti suatu pelajaran 
atau hal tertentu lainnya. 
3. Masih ada siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri untuk 
menyampaikan argumentasi. 
4. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru ketika sedang 
menjelaskan. 
Berdasarkan pemaparan gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Kepercayaan Diri Siswa dalam 
Berkomunikasi Serta Penanganan Guru Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar”. 
 
  
4 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Judul ini relevan dengan ilmu penelitian di jurusan bimbingan dan 
konseling. 
2. Percaya diri siswa dalam berkomunikasi hal yang sangat perlu untuk 
diperhatikan. 
3. Sepanjang pengetahuan peneliti, judul yang penulis paparkan belum 
pernah diteliti oleh  peneliti sebelumnya. 
4. Masalah-masalah yang dikaji penelitian terjangkau oleh peneliti secara 
material  maupun non material.  
5. Persoalan ini menarik untuk diteliti, keberadaan guru bimbingan konseling 
di sekolah hendaknya mampu mengatasi masalah tersebut. 
 
C. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu 
adanya penegasan istilah. Beberapa istilah terkait dengan judul ini adalah 
Kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi serta penanganan oleh guru 
Bimbingan dan Konseling sekolah menengah atas negeri 1 kampar. 
1. Kepercayaan diri 
kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 
pada seseorang, tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan 
masalah pada diri seseorang.
5
 
 
                                                             
5
 Ibid, h. 35. 
  
5 
2. Komunikasi  
Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa 
seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik 
dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK adalah guru yang bertugas membantu siswa dalam 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, minat serta membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
siswa, baik masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar, dan karir.
6
 
 
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang terkait 
dengan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi serta penanganan guru 
bimbingan konseling Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
b. Kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar belum terlaksana secara optimal. 
c. Kegiatan guru BK dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
2. Pembatasan Masalah  
Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi di atas maka 
peneliti perlu membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: “Kepercayaan 
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Diri Siswa dalam Berkomunikasi Serta Penanganan Guru Bimbingan 
Konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu : 
a. Bagaimana kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar? 
b. Bagaimana kegiatan guru BK dalam meningkatkan kepercayaan diri  
dalam berkomunikasi?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana guru BK memberikan bimbingan dan 
konseling kepada siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri  dalam 
berkomunikasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam 
berbagai aspek yaitu sebagai berikut : 
a. Bagi penulis, yaitu sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana strata 
satu (S1) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai rujukan dan masukan untuk 
penyelenggaraan program Bimbingan dan Konseling di sekolah, 
terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi dan penanganan guru BK. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi tentang 
pentingnya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi. 
d. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa menyadari pentingnya untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi dalam 
lingkungan sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 
sedang dienyam melalui kontribusi dalam pelaksanaan layanan. 
 
  
  
8 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri  
 Ada beberapa definisi tentang kepercayaan diri diantaranya adalah: 
a. Menurut Willis kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang 
mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat 
memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.
7
 
b. Menurut Hakim rasa percaya diri secara sederhana bisa dikatakan 
sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan 
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.
8
 
c. Menurut Lauster (dalam Ghufron dan Rini)  mendefinisikan 
kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri 
merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan 
kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain 
dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, 
dan tanggung jawab. Lauster menambahkan bahwa kepercayaan diri 
berhubungan dengan kemampuan melakukan sesuatu yang baik. 
Anggapan seperti ini membuat individu tidak pernah menjadi orang 
yang mempunyai kepercayaan diri yang sejati. Bagaimanpun 
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kemampuan manusia terbatas pada sejumlah hal yang dapat dilakukan 
dengan baik dan sejumlah kemampuan yang dikuasai.
9
 
d. Maslow (dalam Kartini Kartono) menyatakan bahwa percaya diri 
merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualitas diri. Dengan 
percaya diri orang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. 
Sementara itu, kurangnya percaya diri akan menghambat 
pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurang percaya diri akan 
menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut 
dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang dalam 
menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya 
dengan orang lain.
10
 
e. Kumara (dalam Zaitun) menyatakan bahwa kepercayaan diri 
merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri. hal ini senada dengan pendapt Alfiatin dan 
Andayani yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan 
keterampilan.
11
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri atau self confident adalah kepercayaan akan 
kemampuan terbaik diri sendiri yang memadai dan menyadari 
kemampuan yang dimiliki, dapat memanfaatkannya secara tepat untuk 
menyelesaikan serta menanggulangi suatu masalah dengan situasi 
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terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang 
lain. Kepercayaan diri seseorang tidak terbentuk dengan sendirinya 
melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang dan dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang berasal pengalaman sejak kecil diri dalam 
individu sendiri dan factor dari lingkungan individu sendiri. 
Kurang percaya diri membuat siswa sulit berinteraksi, Charles H. 
Cooley (dalam Zaitun) lebih menekankan peranan dalam interaksi 
dalam teorinya. Menurut Cooley konsep diri seseorang berkembang 
melalui interaksi dengan orang lain.
12
 Apabila individu tidak bisa 
mengoptimalkan proses interaksinya, maka individu akan sulit 
berkembang menjadi suatu pribadi atau mahkluk sosial. Untuk 
mencapai prkembangan menjadi pribadi dan mahkluk sosial yang 
optimal perlu adanya percaya diri, namun pada saat ini banyak diantara 
individu yang tidak memiliki kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
terutama dikalangan siswa di sekolah, siswa yang di sekolah 
kebanyakan tidak percaya diri dalam berkomunikasi di sekolah 
sehingga siswa sulit untuk berinteraksi dan bersosialisasi baik di 
lingkungan sekolah atau masyarakat.  
2. Aspek Kepercayaan Diri  
Menurut Gufron orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 
akan mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup 
baik, tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu 
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menentukan langkah-langkah pasti dalam kehidupannya.
13
Individu yang 
mempunyai kepercayaan tinggi akan terlihat lebih tenang, tidak memiliki 
rasa takut, dan mampu mempelihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. 
Terdapat beberapa aspek kepercayaan diri positif yang dimiliki seseorang 
seperti yang diungkapkan oleh Lauster sebagai berikut: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 
b. Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dankemampuannya. 
c. Mampu menyesuaikan diri, yaitu sesorang yang ia mampu 
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya dilingkungan sosialnya. 
d. Mandiri yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan atau 
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut 
kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.  
e. Tidak mudah menyerah adalah kesediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
f. Memiliki dan memanfaatkan kelebihanyaitu analisa terhadap suatu 
masalah, suatu hal, sesuatu kejadian dengan mengunakan pemikiran 
yang diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.  
g. Memiliki mental dan fisik yang menunjang.14 
 
3. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri  
Menurut Hakim “orang yang percaya diri mampu menjalankan 
tugas-tugas dengan baik dan bertanggung jawab serta mempunyai rencana 
terhadap masa depannya, kreatif, toleransi, dalam pekerjaannya dan 
biasanya orang tersebut mempunyai keyakinan pada diri sendiri”. 
Selanjutnya Hakim menyatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan 
diri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan memadai  
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c. Mandiri, yaitu orang yang memandang segala sesuatu sendiri tanpa 
menunggu perintah orang lain.  
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi  
e. Memiliki keahlian atau keterampilan  
f. Memiliki kemampuan bersosialisasi  
g. Optimis, yaitu orang yang memandang segala sesuatu dari segi yang 
mengandung harapan baik dan bereaksi positif dalam menghadapi 
masalah.  
h. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan memikul bagian terhadap urusan 
diri sendiri sehingga dapat memikul kepercayaan dengan baik.  
i. Tidak mementingkan diri sendiri, yaitu merupakan suatu tindakan 
untuk memikirkan orang lain bukan untuk memusatkan perhatian 
terhadap kepentingan diri sendiri.  
j. Tidak memerlukan dukungan orang lain yaitu seseorang yang memiliki 
pribadi yang matang ialah iorang yang dapat menguasai lingkungan 
secara aktif dan mandiri tanpa menuntut banyak dari orang lain.
15
 
Sedangkan menurut Enung Fatimah bahwa beberapa ciri atau 
karakteristik individu yang mempunyai kepercayaan diri dilihat dari 
perilaku kesehariannya yaitu sebagai berikut: 
a. Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat dari 
orang lain. 
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 
oleh orang lain atau kelompok. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri. 
d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil). 
e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah 
pada nasib atau keandaan serta tidak bergantung atau mengharapkan 
bantuan orang lain). 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain 
dan situasi diluar dirinya. 
g. Memiliki harapan yang realistic terhadap diri sendiri sehingga ketika 
harapan itu terwujud dia dapat mampu melihat situasi positif dirinya 
dan situasi yang terjadi.
16
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4. Jenis-jenis Kepercayaan Diri  
Menurut Mungin Eddy Wibowo ada tiga jenis kepercayaan diri 
yang perlu dikembangkan agar seseorang layak menjadi orang yang 
berkepribadian mantap dan mandiri yaitu : 
a. Percaya diri dalam tingkah laku.  
b. Percaya diri yang berkenaan dengan emosi.  
c. Percaya diri yang bersifat spiritual. 
Sedangkan Lindenfiel, menjelaskan ada dua jenis percaya diri yang 
cukup berbeda yaitu lahir dan batin.  
a. Percaya diri batin  
  Percaya diri batin merupakan percaya diri yang memberikan 
kepada individu perasaan dan anggapan bahwa individu dalam 
keadaan baik. Individu yang memilki percaya diri batin yang sehat 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Cinta diri.  
2) Pemahaman diri. 
3) Tujuan yang positif. 
4) Pemikiran yang positif.  
b. Percaya diri lahir  
 Lindenfield mengemukakan tiga ciri utama seseorang yang 
memiliki percaya diri batin yang sehat, ke tiga ciri itu adalah : 
1) Komunikasi. 
2) Ketegasan.  
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3) Penampilan diri.17 
5. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri  
  Menurut Anchok (dalam Ahmadi) terdapat faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu : 
a. Pola asuh Keluarga 
merupakan faktor utama yang memiliki pengaruh besar terhadap 
perkembangan anak dimasa yang akan datang. Menurut Hurlock pola 
asuh demokratis yang paling cocok yang mendukung pengembangan 
percaya diri pada anak, karena pola asuh demokratis melatih dan 
mengembangkan tanggug jawab serta keberanian menghadapi dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri. 
b. Jenis kelamin  
Peran jenis kelamin yang disandang oleh budata terhadap kaum 
perempuan maupun laki-laki memiliki efek sendiri terhadap 
perkembangan rasa percaya diri.Perempuan cenderung dianggap lemah 
dan harus dilindungi, sedangkan laki-laki hatus bersikap sebagai 
mahluk kuat, mandiri dan mampu melindungi. 
c. Pendidikan  
Pendidikan sering kali menjadi ukuran dalam menilai keberhasilan 
seseorang. Berarti semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang, 
semakin tinggi pula anggapan orang lain terhadap dirinya. Mereka 
yang memiliki jenjang pendidikan yang rendah biasanya merasa 
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tersisih dan akhirnya tidak memiliki keyakinan akan kemampuannya. 
Sedangkan yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi semakin 
terpacu untuk menunjukkan kemampuannya. 
d. Interaksi sosial  
Interaksi berupa lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan 
yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota 
keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa 
nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan 
masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh 
masyarakat, maka semakin lancar harga diri berkembang.  
e. Penampilan fisik  
 Individu yang tampilan fisiknya menarik lebih sering 
diperlakukan dengan baik dibandingkan dengan individu yang 
mempunya penampilan kurang menarik.
18
 Menurut Lauster  faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri adalah sebagai 
berikut:  
1) Kemampuan pribadi, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk mengembangkan diri, dimana individu yang bersangkutan 
tidak terlalu cemas dalam tindakannya, tidak tergantung dengan 
orang lain, dan mengenal kemampuan diri. 
2) Interaksi sosial, yaitu mengenai bagaimana individu dalam 
berhubungan dengan lingkungannya dan mengenal sikap individu 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, bertoleransi dan 
dapat menerima serta menghargai orang lain.  
3) Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai 
dirinya sendiri secara positif atau negatif mengenai kelebihan dan 
kekurangannya.
19
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6. Proses Pembentukan Rasa Percaya Diri  
Rasa percaya diri pada seseorang itu, tidak muncul begitu saja. Tetapi, 
ada proses tertentu di dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah 
pembentukkan rasa percaya diri. Secara garis besar, terbentuknya rasa 
percaya diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai berikut : 
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya 
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bias berbuat segala sesuatu 
dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri 
atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
20
 
 
B. Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi  
Ada beberapa definisi tentang komunikasi diantaranya adalah : 
a. Menurut Jalaluddin Rakhmad, komunikasi adalah peristiwa sosial yang 
terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain.
21
 
b. Menurut Sarlito W. Sarwono, komunikasi adalah proses pengiriman 
berita dari seseorang kepada oarang lain.
22
 
c. Menurut Arni Muhammad, komunikasi adalah pertukaran pesan verbal 
maupun nonverbal antara si pengirim dengan si penerima pesan untuk 
mengubah tingkah laku.
23
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah peristiwa sosial yang terjadi antara komunikator dengan komunikan 
yang berupa pertukaran pesan atau informasi verbal maupun nonverbal. 
2. Komponen dalam Komunikasi 
Menurut Sarlito W. Sarwono komponen dalam komunikasi yaitu:
24
 
a. Pengirim dan penerima berita 
Syarat pertama untuk terjadinya omunikasi adalah adanya dua 
orang atau lebih. Orang pertama berfungsi sebagai pengirim berita, 
sedangkan orang kedua atau seterusnya berfungsi sebagai penerima 
berita. 
b. Berita yang dikirim 
Isi berita yang dikirimkan dalam proses komunikasi bermacam-
macam, tetapi pada umumnya dapat digolong-golongkan sebagai 
berikut: 
1) Fakta dan informasi 
2) Emosi 
3) Fakta yang bercampur dengan emosi 
c. Media pengiriman berita 
Dalam bentuknya yang paling sederhana, manusia berkomunikasi 
dengan manusia lainnya melalui bunyi-bunyi atau suara dihasilkan 
oleh mulut dan didengarkan oleh telinga. 
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d. Sistem simbol 
Salah satu bentuk sistem simbol adalah bahasa. Angka-angka dan 
simbol-simbol dalam ilmu pasti adalah sistem lain bbyang 
dipergunakan dalam ilmu pengetahuan. 
Komponen lain dalam komunikasi menurut Arni Muhammad adalah 
sebagai berikut:
25
 
a. Pengirim pesan 
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim 
pesan. Pesan atau informasi yang akan di kirimkan berasal dari otak 
sipengirim pesan. Oleh sebab itu sebelum pengirim mengirimkan 
pesan, sipengirim harus menciptakan dulu pesan yang akan di 
kirirmkannya. Menciptakan pesan adalah menentukan arti apa yang 
akan di kirimkan kemudian menyandikan/encode arti tersebut 
kedalam satu pesan. Sesudah itu di kirim melalui saluran. 
b. Pesan 
Pesan adalah informasi yang akan di kirimkan kepada 
sipenerima pesan ini dapat berupa verbal mau pun non verbal. 
c. Saluran  
Saluran adalah jalan yang di laluin pesan dari sipengirim 
dengan sipenerima. Kita dapat menggunakan bermacam-macam alat 
untuk menyampaikan pesan seperti buku, radio, filem, tv, surat kabar, 
tetapi saluran pokoknya adalah gelombak suara dan cahaya. Di 
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samping itukita dapat menerima pesan melalui alat indra penciuman, 
alat pengecap dan peraba. 
d. Penerima pesan 
Penerima pesan adalah yang menganalisis dan 
menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. 
d. Balikan  
Balikan adalah respons terhadap pesan yang diterima yang 
dikirimkan kepada si pengirim pesan. 
3. Jenis Komunikasi 
 Menurut Jalaluddin Rakhmad, komunikasi dapat dibedakan 
menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Komunikasi Intrapersonal 
Komunikasi Intrapersonal adalah bagaimana orang menerima 
informasi, mengelolah informasi, dan menghasilkan informasi itu 
kembali, yang meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berfikir. Sensasi 
adalah peoses menangkap stimuli. Persepsi adalah proses memberi 
makna pada sensasi sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru, 
dengan kata lain persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. 
Memori adalah proses menyimpan informasi dan memanggilnya 
kembali. Berfikir adalah mengolah dan memanipulasikan informasi 
untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan respons.
26
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1) Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi 
adalah komunikasi perorangan yang bersifat pribadi baik secara 
langsung tanpa medium ataupun langsung melalui medium. 
2) Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok menitikberatkan pembahasan pada 
interaksi diantara orang-orang dalam kelompok kecil yang terdiri 
dari beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama.
27
 
3) Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang. Komunikasi 
massa bisa juga diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, keterogen, dan anonim 
melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama 
dapat diterima secara serentak dan sesaat.
28
 
4) Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
 Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis 
atau lisan. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah proses 
komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunkan kata-
kata akan tetapi menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi 
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wajah dan kontak mata, kualitas suara, gaya emosi dan gaya 
berbicara.
29
 
4. Prinsip Komunikasi 
Menurut Arni Muhammad, ada empat prinsip dasar dari 
komunikasi yaitu: 
a. Komunikasi adalah suatu proses  
 Komunikasi adalah suatu proses karena merupakan suatu seri 
kegiatan yang terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau 
akhir dan selalu berubah-ubah. 
1) Komunikasi adalah sistem 
 Setelah tahu apa arti atau informasi yang akan dikirimkan, 
informasi tersebut perlu diubah kedalam kode atau sandi-sandi 
tertentu sesui dengan aturannya sehingga berupa suatu pesan. 
2) Komunikasi bersifat interaksi dan transaksi  
 Yang dimaksud dengan istilah interaksi adalah saling 
bertukar komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi 
yang kita lakukan tidak seteratur itu prosesnya. Banyak dalam 
percakapan dalam tatap muka kita terlibat dalam proses 
pengiriman pesan secara simultan tidak terpisah. Dalam keadaan 
demikian komunikasi tersebut bersifat transaksi. 
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3) Komunikasi dapat terjadi disengaja maupun tidak di sengaja 
 Komunikasi yang disengaja terjadi apabila pesan yang 
mempunya maksud tertentu dikirimkan kepada penerima yang 
dimaksudkan. Tetapi apabila pesan yang tidak sengaja 
dikirimkan atau tidak dimaksudkan untuk orang tertentu untuk 
menerimanya maka itu dinamakan komunikasi tidak sengaja.
30
 
5. Komunikasi dalam Proses Pembelajaran  
 Sadirman menyebutkan pembelajaran dengan interaksi edukatif, 
interaksi edukatif merupakan interaksi yang dilakukan secara sadar dan 
mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam rangka mengantar siswa kearah 
kedewasaannya.
31
 
 Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat hasil tanpa ada orang 
yang membantu. Menurut Dimyati dalam Syaiful pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 
membantu belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sember 
belajar.
32
 
 Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 yang dinyatakan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. 
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 Komunikasi efektif adalah suatu komunikasi yang mampu untuk 
menghasilkan perubahan sikap pada seseorang yang dapat menghasilkan 
suatu hubungan baik antara pemberi dan penerima pesan. Tujuan 
komunikasi efektif adalah memberikan kemudahan dalam memahami 
pesan yang disampaikan antara pemberi dan penerima sehingga bahasa 
lebih jelas, lengkap, pengirim dan umpan balik seimbang, dan melatih 
menggunakan bahasa non verbal secara baik. Menurut Jalaludin Rahman 
komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya pengertian, dapat 
menimbulkan kesenangan, mempengaruhi sikap, meninhkatkan hubungan 
sosial yang baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan.
33
 
 Komunikasi efektif dalam pembelajaran adalah proses transformasi 
pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari pendidik kepda peserta 
didik, dimana peserta didik mampu memahami maksud pesan yang sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga dapat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah 
laku menjadi lebih baik. Menurut Dri Atm,aka guru adalah prang yang 
bertanggung jawab untuk diberikan bantuan kepada siswa dalam 
pengembangan baik fisik atau spiritual.
34
 Dapat disimpulkan guru 
memiliki peran penting terhadap berlangsungnya siswa baik dalam proses 
belajar ataupun dalam komunikasi efektil dalm pembelajaran. 
 Abdul Majid mengungkapkan dalam Hugo Aries Suprapto 
menyatakan bahwa komunikasi dikatakan efektif dalam pembelajaran 
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apabila terdapat aliran informasi dua arah antara pendidik dengan peserta 
didik dan informasi tersebut sama-sama direspon sesuai dengan harapan 
kedua pelaku komunikasi tersebut
35
 
 Menurut Morrela dan Person (dalam Yosal Iriantara) pentingnya 
komunikasi dalam pembelajaran yaitu : 
a. Pengembangan pribadi secara utuh. Komunikasi pembelajaran 
memainkan peran penting dalam pengembangan diri yang 
memperkaya relasi dengan diri sendiri, orang lain dan masyarakat. 
b. Memperbaiki upayah pendidikan, yang menunjukkan komunikasi 
pembelajaran itu meningkatkan mutu pembelajaran di ruangan kelas 
dan menjadi kunci timbulnya kerja sama untuk keberhasilan 
pendidikan di lingkungan pendidikan. 
c. Menjadi orang yang terlibat secara bertanggung jawab baik secara 
sosial maupun kultural di dunia. Komunikasi pembelajaran penting 
tuntik pengembangan keterampilan dan kepekaan yang membentuk 
kehidupan sosial. 
d. Keberhasilan seseorang dalam kariernya yang menunjukkan 
keterampilan dan pendidikan, komunikasi merupakan landasan untuk 
keberhasilan karier.
36
 
 Komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang didalamnya adalah 
materi pelajaran yang dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan 
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umpan balik yang positif oleh siswa. Komunikasi yang efektif dalam 
proses pembelajaran sangat berdampak terhadap keberhasilan pencapaian 
tujuan. Komunikasi yang dikatakan efektif apabila terdapat aliran 
informasi dua arah antara komunikator dan komunikan. Dalam 
pembelajaran terjadi komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa, 
maka proses komunikasi dalam pembelajaran akan berhasil.
37
 
6. Kepercayaan Diri dalam Berkomunikasi  
a. Pengertian kepercayaan diri dalam komunikasi 
  Menurut Wilis (dalam Gufron dan Risnawati) kepercayaan diri 
merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu menaggulangi masalah 
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang 
menyenangkan bagi orang lain.
38
  Menurut Jalaludin Rahmat 
komunikasi adalah peristiwa sosial, peristiwa yang terjadi ketika 
manusia berinteraksi dengan manusia lain.
39
  
 Maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dalam 
berkomunikasi adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri 
subjek sebagai karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat 
keyakinan akan kemampuan diri untuk melakukan interaksi dan 
menjalin hubungan dengan orang lain diantaranya ialah berkomunikasi 
dengan orang lain, keyakinan akan kemampuan untuk berinteraksi 
dengan orang lain diantaranya mengeluarkan pendapat, dan mampu 
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membagi informasi dengan orang lain tanpa ada perasaan gugup, malu 
dan ragu-ragu.
40
 
b. Ciri-ciri kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
  Adapun ciri-ciri kepercayaan diri dalam berkomunikasi sebagai 
berikut : 
1) Mampu berkomunikasi dengan baik misalnya : mendengarkan 
orang lain dengan tepat, tenang, dan penuh perhatian, berbicara 
dengan fasih dan menggunakan nalar. 
2) Mmapu berkomunikasi dengan orang lain dari segala usia 
3) Mampu berbicara didepan umum. 
4) Peduli pada penampilan misalnya : memiliki gaya pakaian dan 
warna yang paling cocok untuk kepribadian, memiliki pakaian 
yang cocok untuk berbagai peran peristiwa, dan mampu 
menciptakan penampilan pertama yang menarik. 
5) Mampu mengendalikan perasaan misalnya : lebih percaya diri 
karena tidak khawatir akan lepas kendali, berani menghadapi 
tantangan dan resiko karena bisa mengatasi rasa takut, khawatir, 
dan frustasi, 
c. Faktor penyebab tidak percaya diri dalam berkomunikasi   
  Penyebab seorang siswa tidak percaya diri dalam berkomunikasi 
adalah : 
1) Rendahnya pengalaman tampil berbicara.  
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2) Hubungan interaktif antara siswa dan siswa lainnya yang kurang 
baik atau masih rendah. 
3) Tidak memiliki keputusan melangkah yang jelas dengan tujuan 
hidupnya. 
4) Mudah frustasi ketika menghaapi masalah, dan sering memiliki 
harapan yang tidak realistis 
5) Sikap mental yang tidak memiliki keyakinan untuk bisa karena 
rendahnya motivasi yang  membangun diri agar lebih tekat untuk 
bisa.
41
 
 
C. Bimbingan dan Konseling 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
  Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris “guidance” kata “guidance” adalah kata dalam bentuk kata 
benda yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, 
membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang benar. Secara umum 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara sistematis kepada 
seseorang atau masyarakat agar mereka memperkembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai 
permasalahan, sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya 
secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung kepada orang lain, dan 
bantuan itu dilakukan secara terus menerus.
42
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  Istilah konseling berasal dari kata “counseling” yang berarti 
memberikan saran atau nasihat. Konseling juga memiliki arti memberikan 
nasihat atau memberikan anjuran kepada orang lain secara tatap muka. 
Jadi konseling berarti pemberian nasihat kepada orang lain secara 
individual yang dilakukan dengan tatap muka. Dapat dipahami bahwa 
konseling bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan 
masalah kehidupannya dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang 
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai 
kesejahteraan hidup.
43
 
  Sedangkan bimbingan dan konseling adalah proses pemberian 
bantuan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
44
 
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
  Tujuan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif dan 
produktif dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-
individu yang lain. 
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d. Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
3. Bidang-Bidang Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
 Menurut Tohirin, bidang pelayanan bimbingan dan konseling 
terdapat enam bidang bimbingan yaitu:  
a. Bidang pengembangan pribadi 
  Menurut Tohirin (dalam surya) bidang bimbingan pribadi adalah 
bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masala-masalah 
pribadi.mmmmn 
b. Bidang pengembangan sosial 
  Bidang bimbingan sosial adalah jenis bimbingan atau bantuan 
dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sosial seperti 
pergaulan, penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri dan 
sebagainya. Bimbingan sosial juga bermakna suatu bimbingan atau 
bantuan dari pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan 
pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dengan baik. 
c. Bidang pengembangan kegiatan belajar 
 Menurut Tohirin (dalam Winkel ) bimbingan belajar adalah suatu 
bantuan dari pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal 
menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi 
yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul 
berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar diinstitusi pendidikan. 
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d. Bidang pengembangan karier 
 Menurut Winkel, bimbingan karier merupakan bantuan dalam 
mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan.
45
 
4. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 
  Untuk mengembangkan potensi pada siswa dan membantu 
memecahkan masalah yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling yang terorganisir, terprogram dan terarah. 
Adapun jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling tersebut yaitu: 
a. Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dikoordinir guru 
bimbingan konseling dengan bantuan semua guru dan wali kelas, 
dengan tujuan membantu mengorientasikan siswa dari situasi lama 
kepada situasi baru. 
b. Layanan informasi adalah layanan yang berusaha memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang diperlukan. 
c. Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan yang 
memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran secara 
tepat. 
d. Layanan bimbingan belajar adalah layanan yang memungkinkan siswa 
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
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e. Layanan konseling individual adalah layanan yang diberikan oleh 
konselor kepada siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, 
mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara 
positif. 
f. Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada 
sekelompok siswa untuk memecahkan bersama masalah-masalah yang 
menghambat perkembangan siswa. 
g. Layanan konseling kelompok adalah yang diberikan secara 
berkelompok dengan tujuan terelesaikannya masalah-masalah yang 
dialami individu. Dalam layanan konseling kelompok membahas 
masalah-masalah yang sifatnya homogen maupun heterogen dengan 
anggota kelompok yang berbatas 5-10 orang. 
h. Layanan konsultasi adalah layanan yang membantu individu dalam 
memperoleh wawasan, dan pemahaman dan cara yang diperlukan 
untuk menangani masalah pihak ketiga. 
i. Layanan mediasi adalah layanan yang dilaksanakan konselor terhadap 
dua pihak atau lebih yang sedang dalam ketidakcocokan. 
j. Layanan advokasi adalah layanan yang membantu siswa untuk 
memperoleh kembali hak-haknya yang tidak diperhatikan dan/atau 
mendapat perlkakuan yang salah sesuai dengan tuntutan karakter 
cerdas yang terpuji.
46
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 Menurut Suhertina, ada beberapa tahapan untuk melaksanakan 
pelayanan bimbingan dan konseling di atas  yaitu:
47
 
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 
c. Evaluasi 
d. Analisis 
e. Tindak lanjut 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling  
Secara rinci dapat di jelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan konseling adalah: 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari guru pembimbing itu 
sendiri diantaranya: 
a) Latar belakang guru pembimbing. 
b) Pengalaman membimbing. 
c) Waktu dan kesempatan. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri guru 
pembimbing diantaranya faktor  penyediaan fasilitas dan anggaran 
biaya, faktor ini sangat mempengaruhi kegiatan bimbingan konseling: 
a) Pembiayaan personil  
b) Pengadaan dan penyediaan alat-alat teknis 
c) Dana. 
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D. Guru Bimbingan Konseling 
1. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 
Istilah guru BK atau konselor merupakan para klinis yang 
mengkhususkan dirinya dalam berbagai hal untuk menyelesaikan berbagai 
persoalan untuk memanyungi sejumlah proses seperti Tanya jawab, 
pengentasan, tuntutan, nasihat dan sebagainya.
48
 
Guru BK adalah guru yang bertugas membantu siswa dalam 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat, minat serta membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
siswa, baik masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar, dan karir.
49
 
Menurut Lumongga guru BK adalah pihak yang membantu klien 
dalam proses konseling. Sebagai pihak yang paling dasar dan teknik 
konseling secara luas, konselor dapat menjalankan perannya bertindak 
sebagai fasilitator bagi klien.Selain guru BK bertindak sebagai penasehat, 
guru, konsultan yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan 
dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
50
 
Selain itu Feni Hikmawati menjelaskan guru BK adalah konselor 
yang bertugas bertanggung jawab memberikan layanan bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik.Konselor merupakan salah satu profesi 
yang termasuk ke dalam tenaga kependidikan.
51
Riswani menjelaskan guru 
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BK adalah seseorang yang diharapkan untuk membantu klien 
menghilangkan ancaman yang dirasakan.
52
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru BK adalah 
seorang yang ahli dalam bidangnya dan bertanggung jawab memberikan 
layanan bimbingan konseling kepada peserta didik untuk menghilangkan 
permasalahan yang dirasakan. 
2. Tugas Pokok Guru Bimbingan Konseling 
Sebagai pejabat fungsional guru BK dituntut untuk melaksanakan 
berbagai tugas pokok fungsionalnya secara professional, adapun tugas 
pokok guru BK menurut SK Menpan No 84/1993 ada lima yaitu : 
a. Menyusun program bimbingan konseling. 
b. Melaksanakan bimbingan konseling. 
c. Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan konseling. 
d. Menganalisis hasil evaluasi bimbingan konseling. 
e. Tindak lanjut dalam bimbingan konseling terhadap peserta didik yang 
menjadi tanggung jawab.
53
 
3. Pelaksanaan Pelayanan Tentang Bimbingan Konseling Pada 
SMP/MTS/SMPLB/MA/SMALB/ dan SMK/MAK. 
a. Pada satu SMP/MTS/SMPLB/MA/SMALBdan SMK/MAK diangkat 
guru sejumlah guru BK atau konselor dengan rasio 1: 150 ( 1 guru BK 
atau konselor melayani 150 orang sisaw pada setiap tahun ajaran). 
                                                             
52
 Riswani, Psikologi Konseling. Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016, hal. 38  
53
Suhertina.Pengantar Bimbingan Konseling di Sekolah. Pekanbaru: Suska Press, 2008, 
hal. 67 
  
35 
b. Jika dibutuhkan guru BK atau konselor yang bertugas di 
SMP/MTS/SMPLB/MA/SMALB dan SMK/MAK tersebut dapat 
dimintak bantuan untuk menangani permasalahan peserta didik SD/MI 
dalam rangka pelayanan ahli tangan kasus. 
Sebagai pelaksanaan utama kegiatan pelayanan bimbingan konseling 
di tingkat satuan pendidikan SMP/ MTS/SMPLB /MA/ SMALB dan 
SMK/ MA. Guru BK atau konselor wajib menguasai spektrum pelayanan 
pada umumnya, khususnya pelayanan professional bimbingan konseling 
meliputi : 
a. Pengertian, tujuan, prinsip, asas-aas, paradigm, visi dan misi pelayanan 
bimbingan dan konseling professional. 
b. Bidang dan matei pelayanan bimbingan konseling, termasuk di 
dalamnya materi pendidikan karakter dan arah peminatan siswa. 
c. Jenis layanan, kegiatan pendukung, dan format pelayanan bimbingan 
dan konseling. 
d. Pendekatan, metode teknik, dan media pelayanan bimbingan dan 
konseling termasuk di dalamnya pengubahan tingkah laku, penanaman 
nilai-nilai karakter dan peminatan peserta didik. 
e. Penilaian hasil dan proses layanan bimbingan dan konseling. 
f. Penyusunan program layanan bimbingan dan konseling. 
g. Pengelolaan pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling. 
h. Penyusunan laporn pelayanan bimbingan dan konseling. 
i. Kode etik professional bimbingan dan konseling. 
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j. Peran organisasi profesi bimbingan dan konseling. 
4. Tanggung Jawab Guru Bimbingan Konseling 
Tanggung jawab seseorang guru BK di sekolah adalah membantu 
kepala sekolah beserta stafnya dalam menyelenggarakan kesejahteraan 
sekolah (school welfare). Sehubungan dengan fungsi ini, seorang guru BK 
mempunyai tugas tertentu yaitu sebagai berikut:
54
 
a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 
keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penyelenggaraan 
maupun aktivitas lainnya. 
b. Berdasarkan hasil penlitian atau observasi tersebut guru BK 
berkewajiban memberikan sasaran atau pendapat kepada kepala 
sekolah ataupun staf pengajar lain demi kelancaran dan kebaikan 
sekolah. 
c. Menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang bersifat 
preventif maupun yang bersifat korektif atau kurantif. 
Adapun tanggung jawab guru BK menurut Ahmad Juntika sebagai 
berikut :
55
 
a. Memahami konsep bimbingan konseling serta ilmu bantuan lainnya. 
b. Memahami karakteristik kepribadian siswa, khususnya tugas-tugas 
perkembangan siswa dan faktor-faktor mempengaruhinya. 
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c. Mensosalisasikan (memasyarakatkan) proglam layanan bimbingan 
konseling. 
d. Melaksanakan program layanan bimbingan konseling yaitu layanan 
dasar bimbingan, layanan responsive, layanan perencanaan individual 
dan layanan dukungan system. Dalam hal ini, guru BK dituntuk untuk 
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam melaksanakan layanan-
layanan: orientasi, informasi, penguasaan konten, bimbingan 
kelompok, konseling individual maupun kelompok, penempatan dan 
referral. 
e. Mengevaluasi program hasil. 
f. Menindak lanjuti (follow up) hasil evaluasi. 
g. Menjadi konsultan bagi guru dan siswa. 
h. Bekerja sama dengan pihak-pihak lain yang terkait. 
i. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk senantiasi mengembangkan 
model layanan bimbingan, seiring dengan kebutuhan dan masalah 
siswa, serta perkembangan masyarakat (sosial-budaya, dunia industry). 
j. Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatannya kepada kepala 
sekolah.  
5. Strategi yang Dapat Dilakukan Oleh Guru Bimbingan Konseling 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Dalam Berkomunikasi Siswa di Sekolah 
Guru BK berusaha untuk mengatasi masalah kepercayaan diri 
siswa dalam berkomunikasi. Mengenai masalah tersebut bahwa guru BK 
diharapkan untuk dapat mengentaskan masalah kepercayaan diri siswa 
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dalam berkomunikasi dengan menggunakan suatu pendekatan cara 
ataupun metode serta seni dalam menyelenggarakan berbagai layanan-
layanan bimbingan konseling. 
Adapun strategi atau solusi yang dapat dilakukan oleh guru BK 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi di 
sekolah yaitu: 
a. Konseling Individual 
Menurut Tohirin (dalam Prayitno) konseling individual adalah 
suatu komunikasi atau tatap muka secara langsung antara konselor 
dengan klien (siswa) yang membahas berbagai masalah yang dialami 
klien. Konseling individu ini sebagai suatu tujuan agar siswa dapat 
mengenal diri sendiri, menerima diri sendiri serta realistis dalam 
proses penyesuaian terhadap lingkungan sekitar.
56
 
b. Bimbingan Kelompok 
Strategi lain yang sangat penting adalah bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
masalah atau kesulitan pada diri siswa. Isi kegiatan bimbingan 
kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan 
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial lainnya. 
c. Konseling Kelompok 
 Strategi berikutnya yaitu konseling kelompok. Konseling 
kelompok yaitu suatu bantuan kepada peserta didik dalam rangka 
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memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. 
Konseling kelompok bersifat pencegah dan penyembuhan. 
d. Konsultasi 
Menurut Prayitno layanan konsultasi menyatakan bahwa konsultasi 
pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format tata muka 
antara konselor dengan konsultan. Konsultan juga dapat dilaksanakan 
terhadap dua orang konsulti atau lebih, dalam layanan konsultasi ada 
tiga pihak yang tidak bias dipisahkan yaitu konselor, konsulti dan 
pihak ketiga.
57
  
e. Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial dapat didefenisikan sebagai upaya guru untuk 
menciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu ataupun 
kelompok siswa tertentu lebih mampu mengembangkan dirinya 
seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan 
minimal yang diharapkan, melalui proses interaksi, yang berencana, 
terorganisasi, terarah, terkoordinasi, terkontrol dengan lebih 
memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisi 
objektif individu atau kelompok siswa yang bersangkutan serta daya 
dukung sarana dan lingkungannya.
58
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E. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan dari 
menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang 
lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh diantaranya 
sebagai berikut : 
Akmal Khairi (2017) dengan judul “ Strategi guru bimbingan dan 
konseling mengatasi kesulitan berkomunikasi siswa di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Bangkinang Kota”. Skripsi Prodi Manajemen Pendidikan 
Islam Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi guru bimbingan dankonseling mengatasi 
kesulitan berkomunikasi siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Bangkinang Kota yaitu menggunakan strategi layanan konseling individual, 
layanan informasi, layanan konsultasi dan layanan konseling kelompok. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi guru bimbingan dan konseling 
mengatasi kesulitan berkomunikasi siswa yaitu faktor internal meliputi segi 
kewajiban, tugas sebagai guru bimbingan dan konseling serta adanya tuntutan 
hati nurani sedangkan faktor eksternal meliputu dari segi pengalaman dan 
persepsi siswa. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 
dalam penelitian ini membahas masalah “Strategi guru bimbingan dan 
konseling mengatasi kesulitan berkomunikasi siswa di Sekolah Menengah 
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Pertama Negeri 1 Bangkinang Kota”. Sedangkan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah  “kepercayaan diri dalam berkomunikasi di sekolah serta 
penanganan guru BK”. 
 
F. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan operasional dari semua variable yang 
dapat diolah dari defimisi konseptual. Variabel yang akan diteliti didefinisikan 
secara operasional yang menggambarkan  cara mengukur variabel terebut, 
dengan demikian mudah diidentifikasi dan mudah dikumpul datanya, karena 
sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi. Konsep operasional ini 
bertujuan untuk menjabarkan teoritis ke dalam bentuk kongkrit agar mudah 
dipahami dan sebagai acuan di lapangan. Berdasarkan judul yang diangkat 
peneliti, Kepercayaan Diri Siswa dalam Berkomunikasi di Sekolah Serta 
Penanganan Guru BK di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu Kepercayaan Diri 
Siswa Dalam Berkomunikasi di Sekolah Serta Penanganan Guru BK 
1. Kepercayaan Diri Siswa dalam Berkomunikasi di Sekolah  
Adapun indikator kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi 
adalah:  
a. Berkomunikasi dengan baik. 
b. Berkomunikasi dengan orang lain dari segala usia. 
c. Peduli pada penampilan. 
d. Berbicara di depan umum. 
e. Mampu mengendalikan perasaan. 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling  
Adapun indikator  yang digunakan untuk mengetahui solusi yang 
diberikan oleh guru BK terkait kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi pada siswa yaitu : 
a. Faktor Internal  yaitu faktor yang berasal dari guru BK  
b. Tugas pokok guru BK 
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan 
3. Evaluasi 
4. Analisis 
5. Tindak lanjut  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Adapun jenis peneliti ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 
ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena, peristiwa yang 
sebenarnya terjadi di sekolah yang peneliti temukan. Peneliti mengungkapkan 
kejadian, fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berlangsung dengn menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar  
Kabupaten Kampar. Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai tempat 
penelitian adalah bahwa peneliti menemukan masalah yang muncul di sekolah 
ini terkait dengan kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi di sekolah 
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru dan Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah kepercayaan diri dalam 
berkomunikasi di sekolah serta penanganan guru bimbingan dan konseling. 
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D. Informan Penelitian 
Informan pada penelitian dalah guru bimbingan dan konseling dan seluruh 
siswa kelas X SMA N 1 Kampar yang terdaptar pada semester genap 
sebanyak 322 siswa.
59
 Banyaknya informan dan terbatasnya kemampuan 
peneliti, maka peneliti menetapkan informan dengan mengambil sebagian dari 
jumlah yang ada dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata dalam anggota populasi tersebut. Pengambilan informan 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro Yumane sebagai berikut : 
 n  =   N 
    N. d
2
 + 1 
Keterangan  : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
d
2
 : presisi yang ditetapkan (batas ketelitian 10 %)
60
 
Berdasarkan rumus di atas maka : 
n =      322 
322 (0.1)
2
 + 1 
n = 322 
4.22 
  n = 76 
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 Jumlah informan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
perhitungan tersebut adalah 76 siswa kelas X SMA Negeri 1 Kampar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Angket  
Angket adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan suatu daftar pertanyaan tertulis kepada sejumlah individu,dan 
individu-individu yang diberikan daftar pertanyaan tersebut dimintak 
untuk memberi jawaban secara tertulis.
61
 Angket yang digunakan adalah 
angket tertutup dan digunakan untuk mendapatka data persepsi siswa 
tentang kepercayaan diri dalam berkomunikasi serta penanganan guru 
bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Kampar. 
Angket ini terdiri dari item pernyataan kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi, kisi-kisi sebagai berikut : 
No Variabel Indikator Sub Indikator No Item Jumlah 
Item 
1. 
 
 
Kepercayaan 
Diri Dalam 
Komunikasi 
 
Berkomunikasi 
dengan baik 
a. Pemahaman  10.20.25 3 
b. Hubungan yang 
makin baik  
8.19.22.24 
 
4 
2. 
Mampu 
berkomunikasi 
dari segala usia 
a. Teman sebaya  
 
1.2.3.9. 
16.17.21 
 
7 
3. 
Kerapiaan 
penampilan 
a. Gaya pakaian 13.18.23 3 
4. 
Berbicara di 
depan umum 
a. Mampu 
berdiskusi dengan 
baik 
6.7.11 
 
3 
5. 
Mengendalikan 
perasaan 
a. Lebih percaya diri 
tanpa khawatir 
5.4.12.14 4 
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Berikut adalah alternatif pilihan responden yang bisa dipakai dalam 
penyusunan skala likert sebagai berikut : 
Alternatif jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
c.  Dokumentasi 
Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi yang ditunjukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, yang berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental. Dokumentasi yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah, peraturan, dan berbentuk gambar 
yaitu foto, sketsa dan lain-lain.
62
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis ddalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Data bersifat kualitatif digambarkan 
dengan kata-kata, sedangkan data kuantitatif yang berbentuk angka-angka 
yang dipersentasekan dan di tafsirkan dengan rumus: 
Rumus :    
 
 
      
Ket :  P : Presentase 
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  F : Frekuensi 
 N : Total Jumlah  
 Untuk menentukan persentase rata-rata kuantitaif digunakan indikator 
sebagai berikut : 
a .81% - 100% = Sangat baik 
a. 61 – 80%  = Baik 
b. 41 - 50%  = Cukup baik 
c. 21% - 40%  = Kurang baik 
d. 0 % - 20 %  = Tidak baik.
63
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan analisis 
pada bab terdahulu tentang kepercayaan diri siswa dalam berkomunikasi serta 
penanganan guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Kampar, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kepercayaan diri dalam berkomunikasi  
Berdasarkan penyebaran angket kepada 76 siswa tentang 
kepercayaan diri dalam berkomunikasi maka di peroleh hasil 80.67% yang 
artinya kepercayaan diri dalam berkomunikasi dalam kategori baik setelah 
guru bimbingan konseling memberikan arahan dan motivasi bagi siswa di 
kelas X ini dan untuk 19.33% siswa yang dinyatakan kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi tidak baik. 
2. Kegiatan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri 
dalam berkomunikasi 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru BK SMA Negeri 1 Kampar 
adalah dengan melakukan layanan dengan format klasikal yaitu layanan 
informasi, layanan orientasi serta layanan penguasaan konten, sedangkan 
dengan format kelompok guru BK menggunakan layanan yaitu bimbingan 
dan konseling kelompok. 
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B. Saran   
1. Guru BK disarankan untuk melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik role playing. Kegiatan ini dapat dilakukan2 
kali  dalam seminggu sehingga guru BK dapat melihat perubahan pada 
siswa terseebut. 
2. Bagi siswa yang belum memiliki kepercayaan diri dalam berkomunikasi 
dalam menyesuaikan diri sebaiknya tingkatkan lagi rasa percaya diri dan 
lebih optimis dalam hidup. 
3. Penelitian ini hanya melihat kegiatan guru BK dalam meningkatkan 
kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Diharapkan kepada peneliti 
berikutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dengan menelitihal-hal 
yang lebih baru seperti mengeksperimenkan teknik-teknik yang belum 
diterapkan oleh guru BK dalam kegiatannya. 
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